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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulisatau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
78

 Sementara itu 

menurut Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Menurut 

sumber lain penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengahsilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 

lainnya. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 

berdasarkan latar alamiah dan tidak menggunakan statistik dalam analisis datanya.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti sebagai instrumen 
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kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, 

teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.
79

 Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik tersendiri 

untuk membedakannya dengan penelitian yang lainnya. Seperti pendapat Bogdan 

dan Biklen terdapat lima karakteristik atau ciri utama penelitian kualitatif, yaitu 

(1) Naturalistik, penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah, 

langsung ke sumber data dan peneliti sebagai instrumen kunci, (2) Data 

Deskriptif, data yang dikumpulkan pada penelitian kualitatif lebih mengambil 

bentuk kata-kata atau gambar daripada angka-angka, (3) Berurusan dengan proses, 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada dengan hasil atau 

produk, (4) Induktif, peneliti kualitatif cenderung menganalisis data mereka secara 

induktif, (5) Makna, penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik 

yang diamati).
80

  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Dalam jenis penelitian deskriptif data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka-angka. Penelitian ini berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian laporan. Penelitian deskripsif ini 

menitikberatkan untuk menjawab pertanyaan “mengapa”, “bagaimana” dan“ 

alasan apa”.
81

 Jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul 
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dilokasi penelitian yang menjadi obyek penelitian itu.
82

 Dalam penelitian ini 

peneliti berusaha untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi 

segiempat dan segitiga menurut tingkatan kemampuan berpikir kreatif dari 

Siswono berdasarkan gaya belajar pada siswa kelas VIII MTs Assyafi’iyah 

Gondang Tulungagung. 

 

B. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di MTs Assyafi’iyah 

Gondang, yaitu Madrasah Tsanawiyah yang berlokasi di Jl. Brontoseno No. 34 

Gondang, Tulungagung. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 

ajaran 2018/2019. Lokasi ini dipilih menjadi tempat penelitian dengan beberapa 

pertimbangan sebagai berikut: 

1) Pihak sekolah utamanya dari pihak guru mendukung untuk dilaksanakan 

sebuah penelitian dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran 

matematika. 

2) Penelitian terkait dengan kemampuan berpikir kreatif diperlukan disekolah 

tersebut untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

3) Penelitian terkait dengan gaya belajar juga sangat diperlukan disekolah 

tersebut guna mengetahui gaya belajar apa yang dimiliki oleh siswanya 
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sehingga para guru dapat menentukan metode, model dan pendekatan yang 

tepat. 

4) Karakteristik siswa lebih bervariatif sehingga sesuai dengan kajian penelitian 

ini. 

5) Di sekolah ini belum pernah diadakan penelitian yang terkait dengan 

kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya belajar dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi segiempat dan segitiga. 

Moleong mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang 

artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
83

 Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-B. Alasan terpilihnya subjek ini adalah karena pada kelas 

ini sudah pernah diajarkan materi segiempat dan segitiga dan menurut guru 

pamong, kelas tersebut sesuai dengan karakteristik dari kelas yang peneliti 

butuhkan. Keseluruhan siswa dalam kelas VIII-B merupakan subjek tes 

kemampuan berpikir kreatif dan subjek angket gaya belajar. Subjek yang dipilih 

sebagai sumber informasi pada penelitian adalah 8 orang siswa, yaitu 2 siswa 

mewakili gaya belajar visual, 2 siswa mewakili gaya belajar aural, 2 siswa 

mewakili gaya belajar read/write dan 2 siswa mewakili gaya belajar kinestetik. 

Pemilihan subjek tersebut berdasarkan hasil dari angket gaya belajar VARK. 

Kedelapan siswa yang telah terpilih tersebut selanjutnya akan melakukan 

wawancara dengan peneliti sehingga bisa diperoleh data deskripsi tingkat 

kemampuan berpikir kreatif yang valid. 
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini peneliti sajikan bagan alur pemilihan 

subjek penelitian. 

 

Gambar 3.13 Alur Pemilihan Subjek Penelitian 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen utama adalah peneliti itu 

sendiri.
84

 Sesuai dengan pernyataan diatas maka peneliti terlibat langsung dalam 
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penelitian. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat diperlukan sebagai 

instrumen kunci. 

Sebagai instrumen kunci peneliti haruslah mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut: (1) Responsif, (2) Dapat menyesuaikan diri, (3) Menekankan Keutuhan, 

(4) Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, (5) Memproses data secepatnya, 

(6) Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarikan, (7) 

Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim dan 

idiosinkratik.
85

 Dengan demikian peneliti dapat menggali informasi sedalam-

dalamnya dan memperoleh data yang selengkap-lengkapnya. 

Dalam penelitian kualitatif ini  peneliti bertindak sebagai perencana, 

pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya peneliti 

sebagai pelapor hasil penelitian.
86

 Oleh karena itu cara yang ditempuh oleh 

peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah dengan terjun langsung ke 

lapangan atau lokasi penelitian dan melakukan pengamatan penuh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang. Kehadiran 

peneliti di lokasi penelitian ini sangat diutamakan karena pengumpulan data harus 

dilaksanakan dalam situasi yang sesungguhnya 

Kehadiran peneliti di sekolah sebagai pengumpul data yang diperoleh 

melalui observasi, angket, tes tulis, wawancara dan dokumentasi. Pada saat 

observasi, peneliti bertindak sebagai pengamat sekaligus sebagai pelaksana saat 

menyebarkan angket gaya belajar VARK. Kemudian hasil angket tersebut 

digunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk menentukan subjek wawancara. 
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Pada saat tes tulis, peneliti bertindak sebagai pemberi tes. Peneliti 

memberikan instrumen tes tulis kemampuan berpikir kreatif kepada siswa kelas 

VIII yang telah divalidasi. Adapun pada saat wawancara, peneliti bertindak 

sebagai pewawancara yang mencari informasi terkait kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang telah dipilih sebagai subjek wawancara. Sedangkan pada saat 

pengambilan data melalui dokumentasi, peneliti mencari informasi kepada bagian 

tata usaha sekolah terkait data mengenai keadaan sekolah dan lain-lain. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Istilah data merujuk pada material kasar yang dikumpulkan peneliti dari 

dunia yang sedang mereka teliti; data adalah bagian-bagian khusus yang 

membentuk dasar-dasar analisis.
87

 Pengertian data yang lainnya adalah segala 

fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, 

sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu 

keperluan. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa data adalah segala 

fakta, angka dan keterangan tentang sesuatu yang dikumpulkan oleh peneliti 

dilokasi penelitian. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai 

dengan fokus penelitian bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa 

berdasarkan gaya belajar dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

segiempat dan segitiga di kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang. Data-data 

tersebut diantaranya adalah hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan tes tulis 
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kemampuan berpikir kreatif yang telah diberikan, hasil angket gaya belajar yang 

digunakan untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa, hasil wawancara antara 

peneliti dengan siswa yang dijadikan subyek penelitian yang dipilih berdasarkan 

hasil angket gaya belajar untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan 

berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya belajar, dan hasil observasi yang 

digunakan penelitian untuk memperjelas tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang dicapai siswa. 

Sedangkan Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh.
88

 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, 

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti surat-surat, daftar hadir, 

data statistik ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan dengan fokus 

penelitian.
89

 Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: 

1) Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh dari tangan 

pertama atau yang didapatkan langsung dari narasumber, tidak melalui media 

perantara. Sumber data primer pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

MTs Assyafi’iyah Gondang. 

2) Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung atau melalui media perantara. Sumber data sekunder pada 

penelitian ini diambil dari dokumentasi hasil dari tes pada penelitian, foto, 
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rekaman hasil wawancara dan arsip-arsip yang diperoleh dari pihak sekolah 

guna melengkapi data terkait lokasi penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.
90

 Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian 

adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara 

lain: 

1. Observasi 

Teknik observasi merupakan metode yang cara pengumpulan datanya 

dengan cara pengamatan langsung, yaitu individu yang diteliti dikunjungi dan 

dilihat kegiatannya dalam situasi yang alami.
91

 Metode observasi digunakan 

untuk mengamati bagaimana kondisi mengamati sekolah meliputi sarana 

prasarana dan proses pembelajaran khususnya pelajaran matematika. 

2. Angket 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
92

 Angket ini digunakan untuk 

mengidentifikasi gaya belajar siswa. Hasil dari anget ini juga dapat digunakan 

untuk menentukan subjek yang akan diwawancara oleh peneliti. Angket gaya 

                                                           
90

Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, hal. 83 
91

Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian.Hal. 61 
92

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).Hal.199 



59 
 

 

belajar pada penelitian ini merupakan kuesioner VARK (visual, aural, 

read/write dan kinestetik) test edisi 7.1. Kuesioner ini terdiri dari 16 

pertanyaan dan masing-masing pertanyaan memiliki 4 pilihan jawaban. 

Masing-masing pilihan jawaban tersebut mewakili 1 dari 4 pilihan gaya 

belajar VARK. 

Kuisioner VARK yang digunakan tidak sepenuhnya mengadopsi versi 

aslinya, tetapi perlu dilakukan beberapa penyesuaian. Penyesuaian paling 

penting yang dilakukan yaitu penyesuaian bahasa. Versi aslinya 

menggunakan bahasa Inggris kemudian diterjemahkan kedalam bahasa 

Indonesia. Penyesuaian yang kedua yaitu dalam hal struktur kalimat. Kalimat 

yang semula panjang diubah ke dalam kalimat lain dengan menggunakan 

bahasa yang lebih sederhana agar mudah dipahami oleh siswa. 

3. Tes  

Tes sebagai metode pengumpulan data adalah serentetan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
93

 Tes 

yang diberikan pada penelitian ini yaitu soal-soal yang akan memudahkan 

peneliti untuk melihat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa terutama 

pada materi segitiga dan segiempat. Soal-soal tersebut dibuat berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kreatif. Soal kemampuan berpikir kreatif 

tersebut berjumlah 3 soal dengan jenis uraian. 
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4. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
94

 Percakapan 

tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Ada bermacam-macam cara pembagian jenis wawancara yang dikemukakan 

dalam kepustakaan. Ada dua jenis wawancara yan lazim digunakan dalam 

pengumpulan, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.
95

 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang sebagian besar jenis-jenis 

pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya 

dan materi pertanyaan. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

tidak secara ketat telah ditentukan sebelumnya mengenai jenis-jenis 

pertanyaan, urutan, dan materi pertanyaan. 

Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan setelah para siswa selesai 

mengerjakan tes kemampuan berpikir kreatif. Siswa yang menjadi 

narasumber dalam wawancara ini adalah 2 siswa dengan gaya belajar visual, 

aural, read/write dan kinestetik, yang diketahui melalui hasil dari angket gaya 

belajar. Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk mendalami jawaban yang 

diberikan siswa pada saat mengerjakan tes kemampuan berpikir kreatif. 
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5. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen. Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu.
96

 Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode dokumentasi 

berarti cara mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan 

yang sudah tersedia.
97

 Metode dokumentasi ini dilakukan dengan melihat 

dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku 

peraturan yang ada. Teknik dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

penelitian ini diantara lain dengan mengkaji semua hasil tes, hasil wawancara 

yang diperoleh dari informan serta dokumentasi berupa foto-foto dan hasil 

observasi kegiatan pembelajaran matematika. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
98

 Analisis data kualitatif 

menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
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diceritakan kepada pihak lain.
99

 Analisis data ini dilakukan setelah data yang 

diperoleh dari sampel melalui instrumen dipilih dan akan digunakan untuk 

menjawab masalah dalam penelitian atau menguji hipotesis yang diajukan. 

Adapun proses analisis data yang dilakukan mengadopsi dan 

mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hiberman. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu sebagai 

berikut:
100

  

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data mentah 

yang didapat dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan kata lain 

mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data dimulai pada awal kegiatan 

penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data 

dilaksanakan. Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan 

dalam aneka macam cara seperti melalui seleksi ketat, ringkasan/uraian 

singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih besar dan lain 

sebagainya. Tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah: 

 

                                                           
99

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 248 
100

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), hal. 

327-353 



63 
 

 

a) Mengoreksi hasil tes yang dikerjakan siswa.  

b) Hasil pekerjaan siswa yang merupakan data mentah ditransformasikan 

pada catatan sebagai bahan untuk wawancara.  

c) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 

kemudian di transformasikan ke dalam catatan.  

d) Pengkodingan hasil tes dan wawancara. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara 

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian 

dan pengambilan tindakan. Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa 

hasil tes pekerjaan siswa, kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus 

penelitian disusun dalam bentuk tabel, kata-kata yang urut sehingga sajian 

data yang merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis 

dapat memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Tahap penyajian 

data dalam penelitian ini meliputi: 

a) Menyajikan hasil pekerjaan siswa disertai dengan gambar 

b) Menyajikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dan siswa 

Dari hasil penyajian data yang dilakukan analisis kemudian 

disimpulkan berupa data temuan, sehingga mampu menjawab permasalahan 

dalam penelitian ini.  
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3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya setelah penyajian data adalah penarikan 

kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan 

dari hasil analisis data, yan berasal dari observasi, angket, tes dan wawancara. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada 

empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, 

kebergantungan, dan kepastian.
101

 Akan tetapi pada penelitian ini, menggunakan 

derajat kepercayaan yang dapat dilakukan dengan empat teknik, yaitu: 

1. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci.
102

 Dengan kata lain ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. 

Dalam hal ini peneliti menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik, 

sehingga pada pemerikasaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor 

yang susah difahami dengan cara yang biasa. 
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2. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data  dari  berbagai  sumber  

dengan  berbagai  cara,  dan  berbagai  waktu.
103

 Data bisa dipengaruhi oleh 

kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang dialami dan 

sebagainya. Maka peneliti perlu melakukan triangulasi. Dengan triangulasi  

peneliti  dapat  melakukan check dan rechek hasil  temuannya  dengan jalan 

membanding – bandingkan berbagai sumber, metode, dan teori. Penelitian ini, 

melakukan  perbandingan  antara  yang  diperoleh  melalui observasi 

pengamatan atau dengan data yang diperoleh melalui wawancara, hasil 

angket, hasil tes maupun dokumentasi sehingga datanya dapat dibuktikan. 

3. Pemeriksaan teman sejawat.  

Pemeriksaan teman sejawat adalah pemeriksaan yang dilakukan dengan 

jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan 

umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka 

peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 

dilakukan.
104

 Pada penelitian ini, pengecekan teman sejawat yang 

dimaksudkan adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen 

pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan 

penelitian kualitatif atau orang yang berpengalaman mengadakan penelitian 

kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-

masukan baik dari metodologi maupun konteks penelitian. 
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4. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan  berarti  peneliti  tinggal  dilapangan  

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Apabila peneliti 

lebih lama berada di  lapangan  maka  akan  membatasi:
105

 

a) Gangguan  dari  dampak  peneliti  pada  konteks 

b) Membatasi  kekeliruan  (biases)  peneliti 

c) Mengonpensasikan pengaruh  dari  kejadian-kejadian  yang  tidak  biasa  

atau  pengaruh  sesaat. 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat memungkinkan pengumpulan 

data selengkap-lengkapnya dan peningkatan derajat  kepercayaan data yang 

dikumpulkan. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap penelitian adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian tersebut. Tahap-tahap pada penelitian ini terdiri dari: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Memilih lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah MTs 

Assyafi’iyah Gondang. 

b. Meminta surat permohonan ijin penelitian kepada bagian administrasi 

FTIK IAIN Tulungagung. 

c. Menyerahkan surat permohonan ijin kepada kepala sekolah MTs 

Assyafi’iyah Gondang. 
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d. Menyusun instrumen berupa angket gaya belajar, soal tes kemampuan 

berpikir kreatif dan pedoman wawancara. 

e. Konsultasi dengan dosen pembimbing 

f. Melakukan validasi instrumen. Validasi instrumen dilakukan oleh 

dosen matematika dan guru matematika yang mengajar di kelas VIII 

MTs Assyafi’iyah Gondang. 

g. Konsultasi dengan guru matematika MTs Assyafi’iyah Gondang. 

h. Menyiapkan peralatan untuk keperluan dokumentasi. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan pengamatan langsung kegiatan pembelajaran matematika di 

MTs Assyafi’iyah Gondang. 

b. Memberikan angket gaya belajar untuk mengetahui gaya belajar siswa 

c. Memberikan soal tes kemampuan berpikir kreatif kepada siswa 

d. Menilai hasil tes dan juga angket gaya belajar 

e. Melakukan wawancara 

f. Mengumpulkan data dari lapangan berupa dokumen maupun 

pengamatan saat penelitian berlangsung, termasuk hasil wawancara. 

3) Tahap Akhir 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Meminta surat bukti peelitian kepada kepala sekolah MTs Assyafi’iyah 

Gondang Tulungagung 
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b. Melakukan analiss data yang telah dikumpulkan 

c. Menyusun laporan penelitian 

d. Melaporkan hasil penelitian yang diperoleh. 

Secara umum, tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
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   Gambar 3.2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
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Analisis Data 
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